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4.1.3  |  Situasi Kawasan

Gambar 4.3 Situasi Kawasan
Sumber : Penulis

Kondisi site berada pada tepi jalan raya di bagian selatan yaitu Jalan Ngapak - Kentheng yang menjadi jalur utama untuk mobilitas harian,
sedangkan pada bagian barat merupakan jalan lokal yang lebih tenang dan sebagai jalur lingkungan. Situasi ini memungkinkan keleluasaan
aksebilitas. Sehingga akses untuk pengunjung difokuskan pada bagian yang berbatasan langsung dengan jalan raya. Pengelola diarahkan untuk
melalui jalan lokal untuk memudahkan ke bagian belakang. 
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4.1.4  |  Rencana Landscape

Rencana landscape pada rancangan ini mengacu pada prinsip komposisi grid geometris yang terinspirasi dari karya Piet Mondrian. Komposisi ini
diwujudkan melalui pola-pola hardscape seperti jalur pedestrian, dan paving area yang disusun dalam bidang-bidang kotak. Sumbu pergerakan
utama ditarik melalui area permainan sebagai simbol interaksi. 

Pada elemen softscape, digunakan vegetasi lokal seperti tanaman bunga soka merah digunakan sebagai penanda jalur dan bunga melati
gambir untuk memperkuat kesan estetis dan kelembutan visual yang memberikan aroma khas. Bunga melati gambir ditempatkan pada area
depan dan dalam. Pohon sawo kecik dipipilih sebagai vegetasi peneduh di beberapa titik. Pohon glodokan tiang ditanam berjejer pada sisi tepi
kawasan (barat dan timur) sebagai buffer. 

Bambu ditempatkan pada area depan sebagai elemen utama
ruang terbuka yang menyambut pengunjung sekaligus
menegaskan identitas kawasan sebagai wisata edukatif
bertema kerajinan bambu.

Gambar 4.4 Rencana Landscape
Sumber : Penulis
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4.1.5  |  Siteplan

Perancangan siteplan dibagi menjadi tiga zona utama yaitu zona publik pada bagian depan (lobby, ruang terbuka, innercourt, workshop, galeri,
toko dan kantin), semi publik (toilet pengunjung), privat (servis, admin).

Akses utama berada pada sisi selatan yang terhubung langsung dengan jalan raya. Sirkulasi pejalan kaki pada bagian dalam menekankan
penataan komposisi linier dengan sirkulasi utama pada sisi kanan dan kiri yang membentuk koridor panjang yang terhubung langsung dengan
ruang terbuka di tengah.
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Gambar 4.5 Siteplan
Sumber : Penulis
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4.1.6  |  Tampak Kawasan

Tampak kawasan menunjukkan hubungan antara bangunan
dengan lingkungan sekitarnya. Di sekeliling bangunan, vegetasi lokal
seperti sawo kecik, glodokan tiang, dan bambu disusun membentuk
ruang yang teduh, memberikan batasan, dan memberi identitas
ekologis pada kawasan. 
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Gambar 4.6 Tampak Kawasan
Sumber : Penulis
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Potongan kawasan memperlihatkan hubungan ketinggian antara zona ruang dan bagaimana aktivitas publik maupun privat tersusun. Potongan
kawasan juga menunjukan adanya perbedaan elevasi yang dirancang dengan kemiringan landai sehingga ramah bagi seluruh pengguna. Area
entrance memiliki elevasi lebih tinggi dibandingkan dengan muka bangunan lainnya, namun dilengkapi ramp untuk memastikan aksebilitas dadn
kenyamanan bagi seluruh pengguna.

4.1.7  |  Potongan Kawasan
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Gambar 4.7 Potongan Kawasan
Sumber : Penulis
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Denah Parsial

KEYPLAN
4.1.8  |  Bangunan Lobby
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Gambar 4.8 Denah Parsial Bangunan Lobby
Sumber : Penulis

Denah parsial menampilkan area penerima pengunjung yang menjadi titik awal orientasi pengunjung.
Ruang ini dirancang dengan sirkulasi yang jelas menuju ke area utama, dilengkapi dengan area
tunggu dan area informasi. Pada bangunan ini memiliki bukaan yang cukup banyak disisi barat dan
timur, sedangkan sisi utara dan selatan dibuat terbuka untuk keleluasaan sirkulasi. Bukaan bukaan ini
juga untuk memaksimalkan kenyamanan visual dan penghawaan alami.
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Tampak Parsial

Tampak parsial menampilkan penggunaan kisi-kisi bambu pada beberapa celah dinding di sisi barat dan timur. Elemen ini berfungsi ganda
sebagai respon terhadap pencahayaan alami ke dalam ruang serta sebagai aksen estetika bangunan. 
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Gambar 4.9 Tampak Parsial Bangunan Lobby
Sumber : Penulis
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Potongan Parsial
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Gambar 4.10 Potongan Parsial Bangunan Lobby
Sumber : Penulis

Potongan parsial menunjukkan susunan material dan elemen bangunan dari pondasi hingga atap. Ketinggian ruang lobby dirancang untuk
memberi kesan lega. Potongan ini juga menunjukkan hubungan antar elemen struktur dan arsitektur.
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Denah Parsial

KEYPLAN
4.1.9  |  Bangunan Galeri
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Gambar 4.11 Denah Parsial Bangunan Galeri
Sumber : Penulis

Denah galeri menampilkan pembagian ruang yang memudahkan pengunjung mengikuti alur
pameran. Pada bagian tengah merupakan area transisi sebagai jeda visual dan sirkulasi. Area ini
menjadi penghubung antara dua zona pamer utama sekaligus sebagai titik orientasi, ruang diskusi
dan penempatan elemen informasi tambahan tanpa mengganggu alur pameran. 
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Tampak Parsial

Tampak parsial menampilkan bentuk atap clerestory yang berfungsi memaksimalkan pencahayaan dan penghawaaan alami ke dalam ruang.
Elemen fasad didominasi material bata ekspos yang memberikan tekstur sekaligus memperkuat kesan natural pada bangunan. 
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Gambar 4.12 Tampak Parsial Bangunan Galeri
Sumber : Penulis
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Potongan Parsial
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Gambar 4.13 Potongan Parsial Bangunan Galeri
Sumber : Penulis

Potongan parsial menunjukkan susunan material dan elemen bangunan dari pondasi hingga atap. Potongan ini juga memperlihatkan hubungan
antar elemen struktur dan arsitektur, termasuk penggunaan material bata yang diekspos sebagai elemen estetis dan fungsional.

72



STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR | TABINA AURA JANITRA YASMIN | 21512205

Denah Parsial

KEYPLAN
4.1.10  |  Bangunan Toko kerajinan dan Workshop
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Gambar 4.14 Denah Parsial Bangunan Toko Kerajinan dan Kantin
Sumber : Penulis

Denah menampilkan hubungan ruang antara toko kerajinan, area transisi di tengah, dan workshop.
Area transisi berfungsi ganda sebagai jalur sirkulasi dan ruang duduk santai dengan penempatan kursi
yang memungkinkan pengunjung dapat beristirahat atau berinteraksi.
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Tampak Parsial
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Gambar 4.15 Tampak Parsial Bangunan Toko Kerajinan dan Kantin
Sumber : Penulis

Tampak parsial menampilkan bentuk atap clerestory yang berfungsi memaksimalkan pencahayaan dan penghawaaan alami ke dalam ruang.
Elemen fasad didominasi material bata ekspos yang memberikan tekstur sekaligus memperkuat kesan natural pada bangunan. 
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Potongan Parsial
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Gambar 4.16 Potongan Parsial Bangunan Toko Kerajinan dan Kantin
Sumber : Penulis

Potongan parsial menunjukkan susunan material dan elemen bangunan dari pondasi hingga atap. Potongan ini juga memperlihatkan hubungan
antar elemen struktur dan arsitektur, termasuk penggunaan material bata yang diekspos sebagai elemen estetis dan fungsional.
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Denah Parsial

KEYPLAN
4.1.11  |  Bangunan Toilet 
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Gambar 4.17 Denah Parsial Bangunan Toilet
Sumber : Penulis

Denah toilet terbagi menjadi dua simetris di sisi barat dan timur. Ruang toilet terbagi menjadi empat
fungsi utama yaitu toilet pria, toilet wanita, toilet difabel, dan ruang janitor. Akses menuju toilet dapat
dicapai melalui koridor yang memanjang disisi kanan maupun kiri massa bangunan. Toilet difabel
dirancang dengan ruang gerak yang lebih luas dan pintu masuk berada langsung di depan untuk
memudahkan pergerakan kursi roda. Ruang janitor memiliki akses terpisah dari jalur utama sehingga
tidak mengganggu sirkulasi pengguna umum. 
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Tampak Parsial
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Gambar 4.18 Tampak Parsial Bangunan Toilet
Sumber : Penulis

Tampak barat parsial menunjukkan material finishing menggunakan kombinasi dinding plester, bata merah ekspose dan ventilasi dari susunan
bata yang berongga. Selain itu, tampak juga menunjukkan bukaan pada bagian depan yang menampilkan akses jelas ke toilet.
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Potongan Parsial
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Gambar 4.19 Potongan Parsial Bangunan Toilet
Sumber : Penulis

Potongan bangunan toilet menunjukkan pembagian ruang dalam yang ringkas dan fungsional. Perbedaan ketinggian lantai dibuat lebih rendah
untuk aliran air yang lancar, atap menggunakan jenis clerestory agar cahaya dan udara dapat masuk secara optimal. Selain itu potongan juga
menunjukkan integrasi elemen struktur dan arsitektural. 
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Denah Parsial

KEYPLAN
4.1.12  |  Bangunan Penunjang dan Musholla
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Gambar 4.20 Denah Parsial Bangunan Penunjang dan Musholla
Sumber : Penulis

Denah ini menunjukkan area yang dirancang untuk mendukung aktivitas pertunjukkan dan kebutuhan
pengunjung. Fasilitas penunjang meliputi ruang kostum yang berfungsi sebagai backstage bagi para
penampil, ruang penyimpanan untuk peralatan kesenian, ruang tour guide sebagai ruang istirahat jika
terdapat tour guide lokal yang mengantar pengunjung, serta ruang CS (cleaning service). Selain itu,
area ini dilengkapi dengan toilet yang terintegrasi di dalam bangunan. Pada bagian depan, terdapat
musholla dengan fasilitas tempat wudhu yang dirancang untuk umum sehingga dapat digunakan
oleh seluruh pengunjung. 
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Tampak Parsial

Tampak parsial menunjukkan material finishing menggunakan kombinasi dinding plester, bata merah ekspose dan ventilasi dari susunan bata
yang berongga. Tampak bangunan penunjang dan musholla menampilkan kesan yang selaras dengan massa utama. 
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Gambar 4.21 Tampak Parsial Bangunan Penunjang dan Musholla
Sumber : Penulis
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Potongan Parsial
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Gambar 4.22 Potongan Parsial Bangunan Penunjang dan Musholla
Sumber : Penulis

Potongan parsial menunjukkan integrasi bagaimana sistem struktur menopang ruang dan bentuk arsitektur. Menampilkan keterhubungan vertikal
antar lantai dan ketinggian bangunan secara utuh. 
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Denah Parsial

KEYPLAN
4.1.13  |  Bangunan Pengelola
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Gambar 4.23 Denah Parsial Bangunan Pengelola
Sumber : Penulis

Bangunan pengelola dirancang untuk menunjang fungsi administrasi dan operasional kawasan.
Denah parsial menunjukkan tata ruang yang efisien dengan pembagian ruang yang jelas sesuai
kebutuhan.Ruang pengelola, ruang administrasi, ruang arsip ditempatkan berdekatan untuk
memudahkan koordinasi pekerjaan. Ruang rapat dan ruang ruang tamu diletakkan di posisi strategis,
sehingga memudahkan penerimaan penerimaan tamu maupun penyelenggaraan diskusi internal.
Bangunan ini juga dilengkapi dengan toilet untuk memudahkan pengguna tanpa harus keluar dari
area pengelola. 
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Tampak Parsial

Tampak parsial menunjukkan material finishing menggunakan kombinasi dinding plester, bata merah ekspose dan ventilasi dari susunan bata
yang berongga. Tampak bangunan pengelola menampilkan kesan yang selaras dengan massa utama. 
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Gambar 4.24 Tampak Parsial Bangunan Pengelola
Sumber : Penulis
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Potongan Parsial

Potongan parsial menunjukkan integrasi bagaimana sistem struktur menopang ruang dan bentuk arsitektur. Menampilkan keterhubungan vertikal
antar lantai dan ketinggian bangunan secara utuh. 
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Gambar 4.25 Potongan Parsial Bangunan Pengelola
Sumber : Penulis
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Denah Parsial

KEYPLAN

Gambar 4.26 Denah Parsial Bangunan Ruang Panel Listrik dan Penjaga
Sumber : Penulis

4.1.14  |  Bangunan Ruang Panel dan Penjaga 
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Bangunan pengelola dirancang untuk menunjang fungsi administrasi dan operasional kawasan.
Denah parsial menunjukkan tata ruang yang efisien dengan pembagian ruang yang jelas sesuai
kebutuhan.Ruang pengelola, ruang administrasi, ruang arsip ditempatkan berdekatan untuk
memudahkan koordinasi pekerjaan. Ruang rapat dan ruang ruang tamu diletakkan di posisi strategis,
sehingga memudahkan penerimaan penerimaan tamu maupun penyelenggaraan diskusi internal.
Bangunan ini juga dilengkapi dengan toilet untuk memudahkan pengguna tanpa harus keluar dari
area pengelola. 
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Tampak Parsial

Gambar 4.27 Tampak Parsial Bangunan Ruang Panel Listrik dan Penjaga
Sumber : Penulis
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Tampak parsial ruang panel dan penjaga ini dirancang dengan bentuk sederhana dan fungsional, menyesuaikan kebutuhan operaional sehari-
hari. Bagian ruang penjaga dan ruang panel memiliki jendela kecil yang memungkinkan sirkulasi udara dan pandangan keluar. Atap
menggunakan bentuk pelana dengan kemiringan sedang untuk mempermudah aliran air hujan, sementara dinding bangunan difinishing dengan
cat putih. 
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Potongan Parsial

Gambar 4.28 Potongan Parsial Bangunan Ruang Panel Listrik dan Penjaga
Sumber : Penulis
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Potongan parsial menunjukkan integrasi bagaimana sistem struktur menopang ruang dan bentuk arsitektur. Menampilkan keterhubungan vertikal
antar lantai dan ketinggian bangunan secara utuh. 
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Pendahuluan | PERANCANGAN WISATA EDUKATIF ECO-CRAFT DENGAN KONSEP
ECO-PARK DI MINGGIR, SLEMAN

4.1.15 |  Rencana Struktur 

Rangka Atap Kayu

Kolom

Pondasi Batu Kali

Genteng tanah liat

Kisi-kisi atap

Kuda-kuda

Gording 10/12 cm

Usuk  5/7 cm

Reng 2/3 cm

Balok 
B1 : 20 x 30 cm
B2 : 15 x 20 cm

Kolom
K1 : 25 x 25 cm
K2 : 15 x 15 cm

Kolom kayu

Pondasi batu kali

88

Gambar 4.29 Rencana Struktur
Sumber : Penulis
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Pendahuluan | PERANCANGAN WISATA EDUKATIF ECO-CRAFT DENGAN KONSEP
ECO-PARK DI MINGGIR, SLEMAN

4.1.16  |  Selubung Bangunan

Atap dirancang sebagai bagian dari selubung bangunan yang mendukung prinsip arsitektur ekologis, dengan memanfaatkan bukaan clerestory
yang berfungsi sebagai cross ventilation dan stack effect. Selain itu tritisan atap dibuat memanjang mengikuti koridor sebagai elemen peneduh.
Keberadaan trisisan ini berguna untuk melindungi pengguna dari panas matahari langsung dan hujan, serta menciptakan ruang transisi yang
nyaman antara luar dan dalam bangunan.

 Seluruh struktur atap menggunakan material kayu lokal seperti
pada kuda-kuda, gording, usuk dan reng. Pemilihan kayu sebagai
material utama merupakan bentuk adaptasi terhadap prinsip
arsitektur ekologis, dengan mempertimbangkan jejak karbon yang
rendah dan kemudahan perolehan bahan. Material penutup atap
menggunakan genteng tanah liat yang bersifat alami dan mudah
ditemukan secara lokal. Hal ini selaras dengan prinsip arsitektur
Cown yang menekankan penggunaan material alami dan lokal dan
pemanfaatan sumber daya alam secara pasif (Heinz Frick).
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Gambar 4.30 Rencana Selubung
Sumber : Penulis
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Pendahuluan | PERANCANGAN WISATA EDUKATIF ECO-CRAFT DENGAN KONSEP
ECO-PARK DI MINGGIR, SLEMAN

4.1.17 | Detail Arsitektur

Pada selubung dinding bangunan lobby
ditambahkan elemen kisi-kisi bambu yang diletakkan
diantara bidang masif. Kisi ini berfungsi sebagai
ventilasi tambahan sekaligus menjadi elemen estetis.

 Pada selubung bangunan galeri, toko
kerajinan, workshop, toilet, penunjang dan
pengelola terdapat susunan batu bata
terbuka pada beberapa bagian yang
memungkinkan udara dan cahaya masuk ke
daalam ruangan dan memberikan permainan
bayangan.
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Gambar 4.31 Detail Arsitektur
Sumber : Penulis
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Pendahuluan | PERANCANGAN WISATA EDUKATIF ECO-CRAFT DENGAN KONSEP
ECO-PARK DI MINGGIR, SLEMAN

4.1.18  |  Skema Air Bersih
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Gambar 4.32 Skema Air Bersih
Sumber : Penulis
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4.1.19  |  Skema Air Kotor
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Gambar 4.33 Skema Air Kotor
Sumber : Penulis
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4.1.20  |  Skema Elektrikal
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Gambar 4.34 Skema Elektrikal
Sumber : Penulis
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4.1.21  |  Skema Keselamatan dan Barrier Free
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Gambar 4.35 Skema Keselamatan dan Barrier Free
Sumber : Penulis
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4.1.22  |  Skema Pencahayaan dan Penghawaan

Penggunaan atap clerestory
memungkinkan udara panas di bagian
atas ruang dapat naik dan keluar
melalui kisi-kisi yang ditempatkan di
sepanjang bagian atas atap. 

Aliran udara masuk melalui bukaan
pada level bawah seperti pintu dan
jendela utama lalu mendorong udara
panas keatas. Hal ini menciptakan
sistem cross ventilation maupun stack
effect. 

Pencahayaan alami melalui bukaan-bukaan jendela dan celah pada susunan bata merah, yang memungkinkan cahaya
masuk secara lembut ke dalam ruang. Selain itu, atap clerestory juga turut memperkuat distribusi cahaya alami ke area
tengah bangunan, yang menyebabkan suasana menjadi terang tanpa silau. 

Melalui strategi bukaan dan jenis atap,
bangunan ini berhasil memaksimalkan
pencahayaan dan penghawaan alami
secara pasif. Hal ini selaras dengan
prinsip arsitektur ekologis menurut
Cowan dan Heinz yang menekankan
efisiensi energi melalui pemanfaatan
sumber daya alam secara optimal.
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Gambar 4.36 Skema Pencahayaan dan Penghawaan
Sumber : Penulis
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4.1.23  |  Rancangan Eksterior & Interior

Area terbuka Koridor

Lobby Galeri

Area permainan Area pertunjukkan seni

Workshop Toko Kerajinan
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Gambar 4.37 Rancangan Eksterior dan Interior
Sumber : Penulis
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4.1.24  |  Uji Rancangan

Variabel Sub Variabel Tolak Ukur Ceklis

Solutions Grows
from Place

Tata massa,
orientasi

bangunan

Massa bangunan
merespons arah

angin dan cahaya

Lanskap

Mengoptimalkan
area terbuka hijau

sesuai dengan
ketentuan KDH

Material lokal

Material berasal
dari daerah yang
mudah diperoleh
masyarakat dan

ekologis

Massa bangunan
dengan sisi lebih
pendek mengarah ke
timur-barat merespon
cahaya matahari

Massa
bangunan
memanjang
merespon arah
angin dari
selatan

Total area terbuka
telah sesuai dengan
KDB yaitu sebesar
79,1% (11,000 m2)

Bagaimana perancangan tata massa bangunan dan lanskap
dapat meningkatkan daya tarik desa wisata melalui penerapan
prinsip Solutions Grows from Place untuk menciptakan ruang
terbuka hijau diantara massa bangunan?

Variabel Sub Variabel Tolak Ukur Ceklis

Solutions Grows from
Place

Tata massa,
orientasi

bangunan

Massa bangunan
merespons arah

angin dan cahaya

Lanskap

Mengoptimalkan
area terbuka hijau

sesuai dengan
ketentuan KDH

Material lokal

Material berasal dari
daerah yang mudah

diperoleh
masyarakat dan

ekologis

Bagaimana perancangan bentuk bangunan dan elemen arsitektural
dapat dirancang melalui pemanfaatan material lokal?

Genteng tanah liat

Struktur atap kayu

Dinding bata merah

Dalam perancangan ini, prinsip Solutions Grow from Place
diwujudkan melalui pemilihan material lokal yang mudah
didapatkan di sekitar tapak. Genteng tanah liat digunakan sebagai
penutup atap karena ramah lingkungan dan memiliki insulasi termal
yang baik. Struktur atap menggunakan kayu lokal, mendukung
prinsip ventilasi alami. Dinding bangunan dibuat dengan bata
merah dan sebagian diekspos.

Genteng Bata Kayu
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Tabel 4.1 Hasil Uji Desain
Sumber : Penulis

Tabel 4.2 Hasil Uji Desain
Sumber : Penulis
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Penghawaan alami

Penggunaan atap clerestory memungkinkan udara panas di bagian
atas ruang dapat naik dan keluar melalui kisi-kisi yang ditempatkan
di sepanjang bagian atas atap. 

Aliran udara masuk melalui bukaan pada level bawah seperti pintu
dan jendela utama lalu mendorong udara panas keatas. Hal ini
menciptakan sistem cross ventilation maupun stack effect. 

Melalui strategi bukaan dan jenis atap, bangunan ini berhasil
memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami secara
pasif. Hal ini selaras dengan prinsip arsitektur ekologis menurut
Cowan dan Heinz yang menekankan efisiensi energi melalui
pemanfaatan sumber daya alam secara optimal.

Bagaimana prinsip Ecological Eccounting Informs Design dapat
digunakan untuk merancang lanskap yang mendukung sistem
ventilasi alami pada perancangan?

Pencahayaan alami melalui bukaan-bukaan jendela dan celah pada
susunan bata merah, yang memungkinkan cahaya masuk secara
lembut ke dalam ruang. Selain itu, atap clerestory juga turut
memperkuat distribusi cahaya alami ke area tengah bangunan,
yang menyebabkan suasana menjadi terang tanpa silau. 

Uji pencahayaan
melalui dialux : 
Pencahayaan alami
yang disimulasikan
menggunakan daylight
DIALux menghasilkan
nilai intensitas berkisar
antara 300 - 500 lux. 

Variabel Sub Variabel Tolak Ukur Ceklis

Acounting Inform
Design

Pencahayaan
alami

Penggunaan
pencahayaan alami

secara optimal
pada ruangan.

Penghawaan
alami

Posisi bukaan silang

Pencahayaan alami
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Tabel 4.3 Hasil Uji Desain
Sumber : Penulis
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Kajian permasalahan urban skala makro maupun mezo disertai penguatan konsistensi antara desain
dengan konteks.

EVALUASI PERANCANGAN
5.1

Kajian ini dilakukan untuk memahami peran kawasan dalam konteks yang luas, baik pada sekala makro maupun mezzo.. Pendekatan ini
memungkinkan identifikasi potensi dan permasalahan yang mempengaruhi perancangan. Analisis dilakukan pada skala makro (Kabupaten
Sleman) dan mezzo (Kecamatan Minggir). Melalui dua skala ini, perancangan dapat memiliki dasar yang kuat dan relevan dengan kebutuhan
lokal.

Penguji 1

Analisis makro

Pada penguatan analisis makro, dilakukan dengan mengkaji peran
Kabupaten Sleman, khususnya pada sektor industri kerajinan,
keberadaan desa wisata, dan pengembangan pariwisata. Analisis ini
juga menekankan pada dua konflik makro utama yaitu “Rendahnya
kunjungan wisatawan ke Desa Wisata Sleman” dan “Tantangan
Pengembangan Wisata di Kawasan Sleman Barat”. 

Selain itu, kajian ini juga mengkaji alur sirkulasi pada tapak yang
berada pada jalur strategis yang menghubungkan Kota Yogyakarta,
khususnya Tugu sebagai landmark kota dengan akses menuju
Kabupaten Kulon Progo. Melalui kondisi ini, perancangan diharapkan
dapat memanfaatkan peluang keterlihatan dan kemudahan akses
untuk meningkatkan daya tarik serta fungsi kawasan.  

Analisis mezzo

Pada skala mezzo, penguatan mengkaji pada potensi kawasan
Kecamatan Minggir dengan fokus kajian bergeser pada identifikasi
potensi unggulan pada bidang kerajinan lokal yang tersebar pada
beberapa desa. Kajian ini dilakukan untuk menganalisis dan
memahami konteks mezzo, memetakan kekuatan dan pelaku usaha
kerajinan sebagai modal sosial dan budaya yang kuat untuk dapat
dikembangkan. Analisis meliputi pemetaan keberadaan pengrajin
dan produk yang dihasilkan. 

Hasil dari analisis penguatan ini bertujuan untuk menjadi landasan
yang memperkuat perancangan yang mengedepankan fungsi
edukasi, promosi, dan kolaborasi, dalam satu kesatuan ruang. Hal ini
diharapkan bahwa hasil perancangan mampu membawa pengaruh
yang konstruktif tidak hanya bagi kawasan skala mezzo namun juga
memberikan kontribusi strategis pada pengembangan kawasan
secara makro. 

Gambar 5.1.1 Analisis Skala Makro dan Mezzo
Sumber : Penulis
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Apa keunggulan desain perancangan ini dengan menerapkan konsep Eco-Park?Penguji 2

Gambar 5.1.2 Siteplan Eco-Park
Sumber : Penulis

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR | TABINA AURA JANITRA YASMIN | 21512205

Lokasi tapak berada di Kecamatan Minggir yang memiliki
karakteristik daerah resapan air dengan kemampuan infiltrasi
sedang serta topografi lereng datar hingga bergelombang. 

Desain eco-park ini mengadopsi strategi pengelolaan lanskap yang
responsif terhadap kondisi tersebut. Strategi seperti penggunaan
material permeabel pada permukaan jalur pejalan kaki dan area
terbuka, serta penataan ruang terbuka hijau yang mendukung fungsi
resapan air. 

Penggunaan material hardscape dipilih dengan mengutamakan
material yang bersifat permeabel dan ramah lingkungan seperti
beton berpori, batu bata dan batu andesit sebagai aksen, pasir, serta
grasssblock pada area parkir untuk memaksimalkan infiltrasi air ke
tanah dan meminimalisir limpasan permukaan. 

Melalui pendekatan ini, desain tidak hanya memperkuat fungsi
ekologis sebagai kawasan daerah resapan air, namun juga
menciptakan ruang yang ramah lingkungan dan nyaman.  Selain itu,
komposisi tata ruang dan lanskap yang menggunakan prinsip grid
terinsipirasi dari karya Piet Mondrian memberikan struktur visual
yang teratur dan harmonis. 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

Sebelum revisi, fungsi galeri didominasi oleh display yang
menampilkan kerajinan bambu secara visual. Pengalaman
pengunjung bersifat something to see tanpa pengalaman yang
mendalam. Interaksi pengunjung dengan materi pamer yang
sebatas pada melihat dan membaca informasi. 

Penataan galeri dikembangkan menjadi rangkaian zona bertema,
yang membangun narasi tentang kerajinan bambu mulai dari
sejarah hingga inovasi tentang kerajinan. Alur perubahan ini
memperkaya pengalaman pengunjung, membuat something to see
menjadi lebih bermakna, membangun keterhubungan antar koleksi
yang dilihat dengan konteks dan cerita dibaliknya.

Bagaimana galeri dapat dikembangkan tidak hanya sebagai display yang memberi pengalaman
something to see, namun juga sebagai ruang yang menghadirkan pengalaman mendalam bagi
pengunjung, sehingga potensi untuk membawa mereka pada pemahaman yang lebih luas tentang
bambu dapat tergali secara optimal?

Penguji 2

Display Kerajinan Display Kerajinan Display Kerajinan Welcome 
Board

Narasi 
Sejarah

Dokumentasi
Visual

Teknik dasar
& alat

Display Kerajinan

Gambar 5.1.3 Denah Galeri Sebelum & Sesudah Revisi
Sumber : Penulis

Welcome board

Narasi sejarah

Teknik & alat  
Display kerajinan

: informasi singkat dan pengantar narasi, denah   
  galeri dan foto koleksi pameran
: cerita asal usul kerajinan dan peta sebaran desa penghasil 
  kerajinan
: narasi proses dan bagaimana teknik & alat digunakan
: menampilkan karya kerajinan lama, produk-produk yang 
  sudah komersial, dan karya kerajinan yang modern
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Material yang digunakan pada bangunan dan bagaimana respon bangunan terhadap ekologi?

Bangunan dirancang dengan memanfaatkan material lokal yang mudah dijumpai di sekitar tapak, sehingga mengurangi
jejak karbon dari proses transporasi material dan mendukung ketersediaan sumber daya setempat. Pemakaian atap
clerestory dirancang untuk memaksimalkan pencahayaan alami dan menciptkan ventilasi silang. Pendekatan ini
memungkinkan bangunan mampu beradaptassi dengan iklim setempat secara pasif dan juga menjaga kenyamanan
ruang dengan intervensi yang ramah lingkungan. 

Kayu

Bata merah
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Dalam beberapa literatur dan penelitian, bambu dikenal memiliki
beberapa kelemahan sebagai material konstruksi struktural. Salah
satunya adalah daya tahan bambu yang rendah terhadap
serangan hama. Selain itu, kekuatan sambungan bambu umumnya
rendah karena metode perangkaian masih konvensional dengan
menggunakan pasak, paku atau tali ijuk dan terkadang
menyebabkan resiko bambu pecah.

Di samping itu, bambu juga memiliki tantangan pada kelangkaan
standar perancangan dan pedoman konstruksi baku berkaitan
dengan bangunan yang terbuat dari bambu, serta sifat bambu
yang mudah terbakar menuntut perlakuan khusus dengan biaya
yang relatif tinggi. 

Berdasarkan pertimbangkan faktor-faktor tersebut, penggunaan
bambu pada desain lebih banyak diwujudkan melalui produk
kerajinan yang menjadi konten galeri, sedangkan pada elemen
bangunan dan struktur dominan dengan menggunakan kayu dan
bata. Ke depan, dapat dipertimbangkan penerapan bambu pada
elemen arsitektural atau struktur utama dengan pendekatan desain
yang lebih inovatif sehingga identitas dan keterbacaan judul “Iki
Pring” dapat lebih kuat secara visual dan konsep. 
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Mengapa pada desain penggunaan bambu tidak dimunculkan secara dominan pada struktur atau
elemen arsitektural, dan lebih banyak menggunakan material bata dan kayu? 

Penguji 1
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Architectural Presentation Board
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